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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Diketahui bahwa struktur musikal Gong Kelentang teratur dan runtut

berdasarkan dramatikal upacara bekenjong. Hal tersebut dipahami melalui

fakta, cara dan struktur musikal Gong Kelentang dengan alur ritual pada setiap

tahap sebagai satu kesatuan dari awal hingga akhir upacara. Adanya mitos

yang berlaku membuat Gong Kelentang digunakan, menyesuaikan/terkait pada

setiap tahapan bekenjong, sarana/properti, kostum, waktu/tempat dan pelaku,

sebagai kesatuan. Kebaruan dalam penelitian ini adalah meskipun dalam

rangkaian malam ngeliwa dan malam kerja memiliki istilah tahapan yang sama,

namun aktivitas ritual dan musik di dalamnya belum tentu sama. Saat

bekenjongan di malam ngeliwa musik yang digunakan nyamper sambil

mengelilingi serinding. Sedangkan bekenjongan di malam kerja menggunakan

musik kelaut sambil mengelilingi jamuan besar.

Kehadiran Gong Kelentang didasari atas keterkaitannya dengan komponen

upacara dimana terdapat dua pengaruh praktik kepercayaan. Orang Kutai

Menamang Muda di Desa santan Ulu memiliki pandangan religi dari dua

perspektif yaitu kepecayaan atas keyakinan terhadap roh leluhur dan keyakinan

terhadap Islam. Dua perspektif tersebut membentuk paham sinkretisme yang

berpadu dalam upacara bekenjong, sehingga pada aktivitasnya ada perlakuan

secara tradisi adat dan Islam. Gong Kelentang menjadi peralatan/sarana yang

saling keterkaitan dengan keyakinan, emosi keagamaan, umat beragama, ritual

dan upacara sebagai pembentuk sistem religi. Sehingga melihat sistem religi
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akan sekaligus menjembatani fungsi dan peranan Gong Kelentang dalam

upacara bekenjong. Adapun kehadiran Gong Kelentang sebagai peralatan ritual,

pembentuk keyakinan ritual, dan emosi ritual.

B. Saran

1. Untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian kebudayaan ataupun musik

etnis, sebaiknya memilih objek dimana memang menjadi bagian dari

pengalaman peneliti. Hal tersebut sangat disarankan agar mempermudah

peneliti dalam pengumpulan data dan analisis hasil lapangan.

2. Untuk peneliti yang ingin menerapkan penelitian dengan metodologi

kualitatif disarankan agar memperbanyak membaca literasi yang

berhubungan dengan topik penelitian. Tujuannya agar dapat menambah

terminologi guna mengembangkan tulisan pada penelitian yang akan

dilaksanakan.

3. Untuk peneliti yang ingin menggunakan pendekatan etnografi disarankan

untuk sebaik mungkin menjalin relasi dengan para informan. Menggunakan

kreatifitas untuk dapat menggali informasi berupa data yang telah

ditargetkan. Hindari memberitaukan identitas diri sebagai seorang peneliti

dengan menggunakan bahasa ingin belajar kebudayaan pada objek yang

telah ditargetkan. Agar data etnografi diberikan informan dapat bersifat

lebih transparan dan tidak seakan dibuat-buat.
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GLOSARIUM

Ancak : Properti berbentuk piramida sebagai tempat menaruh sesaji
berupa 40 macam kue, ketupat, pisang, ayam (goreng) kelapa
kuning,dan sebagainya.

Ancek : Sebuah aktivitas penggunaan property yang ada di dalam ancak

Ayun Burung : Ayunan yang dihias daun aren/kelapa sebagai kendaraan
pujangga menuju alam gaib

Balai : Sebuah bangunan indoor tempat upacara bekenjong

Bedondang :Mantra yang disenandungkan pujangga awang

Bagong : Roh gaib yang merasuki pujangga awang pada tahap ancek

Bekenjong : Aktivitas perdukunan orang Kutai

Bekenjongan : Aktivitas yang melibatkan gerak-gerakan disertai mantra seperti
mengitari serinding/benyaman/jamuan besar

Benyawan : Kumpulan daun (beringin, renjiwang, pemadam, mayang pinang)
yang gantung di tengah-tengah balai

Beras Kuning :Medium yang dipercaya sebagai pembuka jalan dalam ritual

Besawai : Tahapan awal persiapan dalam upacara bekenjong

Betambai : Orang sakit/ tahapan pengobatan dalam upacara bekenjong

Daun Bellah : Daun aren

Gong : Alat musik ideofon berpencon mirip dengan gong pada umumnya

Jamuan Besar: Semuah tempat penjamuan yang dibuat diluar balai dengan lima
tiang talsaq

Jatuh : Kondisi pujangga yang terjatuh saat ada terjadi kesalahan dari
proses ritual

Kelaut :Musik Gong Kelentang untuk alam laut

Kelentang : Alat musik ideofon Kutai Menamang Muda yang terbuat dari
kayu memiliki enam buah nada dimana diletakkan secara
horizontal

Kendang : Alat musik perkusi dimana tergolong kedalam membranofon
dengan dua sisinya yang dapat dipukul

Laoung :Mahkota dari daun aren
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Malam Kerja : Malam kedua ritual/ malam puncak bekenjong

Nasi Beragi : Nasi yang diberi warna

Ngeliwa :Malam pertama ritual/ malam pemberi kabar

Nguguh taun : Acara tahunan untuk bersih kampung/panen

Nyamper :Musik Gong Kelentang untuk alam bawah

Nyemega :Musik Gong Kelentang untuk alam atas

Serinding : Kumpulan daun (beringin, renjiwang, pemadam, mayang pinang)
yang gantung di tengah-tengah balai

Sopeq : Medium berbentuk perahu berwarna kuning dengan sesajian di
dalamnya

Peduduk : Sesajian yang dibawah pihak orang sakit untuk persembahan
kepada roh penyembuh

Pengengon : Asisten Pujangga

Perapen : Tempat membakar kemen/ getah kayu

Pujangga Awang:Dukun laki-laki

Pujangga Dayang : Dukun perempuan

Talsaq Tunggal: Sebuah tiang tunggal tempat meletakan sesajian

Tepung Tawar : Cairan dari tepung yang dipercaya menjadi penangkal dari hal
buruk

Tongkat Betambai : Daun-daun yang digunakan untuk mengibas orang yang sakit
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